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ABSTRAK 

 

Sundari Yulimah: 1208349/2012: Sulaman Kepala Peniti dan Lekapan Pita 

Organdi Pada Busana Pesta. Proyek Akhir Program 

Studi D3 Tata Busana, Jurusan Ilmu Kesejahteraan 

Keluarga Fakultas Pariwisata dan Perhotelan Universitas 

Negeri Padang, 2019 

  

Pada proyek akhir ini, penulis membuat sulaman kepala peniti dan lekapan 

pita organdi pada busana pesta yang bisa dipakai pada kesempatan pesta. Tujuan 

pembuatan busana ini adalah untuk mengembangkan ide kreatif dari variasi 

sulaman kepala peniti dan pita organdi. Menciptakan suatu karya baru, unik dan 

sebagai salah satu syarat untuk menyelesaikan program studi D3 Tata Busana 

Jurusan Ilmu Kesejahteraan Keluarga Fakultas Pariwisata dan Perhotelan 

Universitas Negeri Padang. 

Busana pesta ini berwarna merah tua yang dihiasi sulaman kepala peniti dan 

lekapan pita organdi. Bahan yang digunakan yang pertama adalah bahan satin 

bridal dengan tekstur tebal, mengkilap dan mewah yang sangat cocok untuk 

busana pesta. Dan bahan pendukung yaitu organza sebagai tambahan lapisan luar 

pada gaun.  Hiasan kepala peniti dirancang dengan pola hias naturalis berbentuk 

tangkai dan daun dan lekapan pita organdi sebagai bunga. Lekapan ini membuat 

hiasan terlihat lebih nyata dan berdimensi. Segala keseluruhan busana ini 

menggunakan teknik jahit butik 

 Proses pembuatan yang dilakukan adalah membuat desain, membuat 

motif, mengambil ukuran, membuat pola, membuat sulaman, membuat lekapan. 

Memotong bahan dan menjahit hingga finishing. Proyek akhir ini diharapkan 

menjadi ide kreatif dan inovatif dalam mengembangkan sulaman kepala peniti. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang 

Busana merupakan kebutuhan pokok dalam kehidupan manusia. Sebagai 

kebutuhan pokok, busana tidak hanya berfungsi melindungi tubuh, tapi juga 

dibutuhkan untuk menutupi tubuh sehingga seseorang terlihat sopan. Menurut 

Soekarno (2002:1), “busana memiliki kaitan erat dengan manusia dan menjadi 

salah satu kebutuhan utama”. Eratnya kaitan antara busana dengan manusia 

menjadikan manusia tidak terlepas dari busana. 

Seiring dengan pesatnya perkembangan ilmu pengetahuan dan teknologi, 

menyebabkan fungsi busana menjadi semakin beragam. Busana tidak hanya 

sebagai penutup tubuh tetapi juga untuk menambah kepercayaan diri, 

menunjukan identitas, status, serta menjadi simbol life style. Hal tersebut dapat 

tergambar dari keindahan dan kenyaman busana yang dipakai oleh 

penggunanya.  

Menurut Ermawati (2008:27), “busana adalah segala sesuatu yang 

dipakai mulai dari kepala sampai ujung kaki yang memberi kenyamanan dan 

keindahan bagi si pemakai”. Dapat disimpulkan bahwa kenyamanan dan 

keindahan busana dapat tercipta jika busana yang dipakai serasi, harmonis, dan 

cocok dengan pemakai serta sesuai dengan acara atau kegiatan yang dihadiri. 

Pemakai busana harus dapat membedakan busana untuk sekolah, kerja, olah 

raga, busana di rumah ataupun busana untuk pesta.  
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Busana pesta adalah busana yang indah, banyak menggunakan hiasan 

dan terlihat mewah. Menurut Kadarsan (1979: 61) “busana pesta dapat 

diartikan sebagai busana yang dipakai pada saat menghadiri pesta dengan nilai 

keindahan busana yang tinggi. Dapat disimpulkan bahwa busana pesta identik 

dengan busana yang memiliki desain dengan mengutamakan estetika. Estetika 

busana pesta tercipta dari hiasan yang dirancang khusus sehingga busana pesta 

terlihat mewah dan mencerminkan suasana pesta.  

Busana pesta akan terlihat lebih cantik dan istimewa apabila diberi hiasan 

yang sesuai dengan busana pesta tersebut. Hiasan pada busana bertujuan untuk 

menambah nilai keindahan dari busana itu sendiri. Banyak teknik hias yang 

dapat digunakan untuk memperindah busana, seperti dengan sulaman, lekapan, 

bordir, payet, manik-manik, dan aplikasi.  

Banyak teknik hias yang dapat diaplikasikan untuk menambah nilai 

estetika busana pesta. Salah satunya adalah teknik lekapan. Menurut Nurlita 

(2014: 2) “teknik lekapan mengalami beberapa perkembangan mulai dari jenis 

lekapan, bentuk motif hias, jenis tekstil yang dipergunakan sampai dengan 

ragam penerapan teknik. Teknik hiasan lekapan, pada dasarnya, adalah teknik 

melekatkan sesuatu di atas permukaan kain (Nurlita, 2014: 2).  

Lebih lanjut, Yusmerita (1992: 32) menyatakan bahwa teknik lekapan 

termasuk salah satu teknik menghias kain dengan cara meletakkan sesuatu 

seperti benang, perca-perca kain, tulla, manik-manik, payet, permata, dan lain-

lain sejenisnya yang mana fungsinya untuk menambah keindahan dan 

memperkaya desain strukturnya. Menurut Wildati (1984:18) “lekapan adalah 



 
 

 
 

teknik menghias dengan meletakkan bahan lain seperti perca, tula, benang yang 

kasar, bisban dan biku yang dijahitkan dengan tusuk hias”.  

Dari beberapa pendapat di atas dapat disimpulkan bahwa aplikasi teknik 

lekapan adalah suatu teknik untuk menghias kain dengan meletakkan sesuatu 

pada busana pesta dengan tujuan untuk menambah nilai estetika dan ekonomi 

busana pesta. Memasang hiasan dengan teknik ini akan semakin memperindah 

desain dan struktur busana pesta sehingga tampak lebih elegan.  

Pada proyek akhir ini penulis tertarik untuk membuat busana pesta 

malam dengan hiasan sulaman kepala peniti namun divariasikan dengan 

lekapan pita organdi. Sulaman kepala peniti adalah sulaman khas dari daerah 

Sumatra Barat, yakni Pariaman. Menurut Yusmerita (1992:70) “sulaman 

kepala peniti adalah sulaman yang mempunyai bentuk simpul atau bentuk 

kepala peniti, bulat-bulat yang tersusun berjajar mengikuti motif yang telah 

ada”. Dari pendapat di atas dapat disimpulkan bahwa sulaman tusuk peniti 

adalah sulaman yang dikerjakan dengan cara melilit-lilitkan benang pada 

kepala jarum lalu ditusuk kembali pada tusukan pertama ke dasar kain.  

Alasan penulis menggunakan sulaman kepala peniti adalah untuk 

membentuk motif pada permukaan kain agar motifnya memiliki kesan 

bervolume atau muncul pada permukaan kain. Sehingga pada permukaan motif 

akan tertutup oleh tusuk kepala peniti agar motif terlihat hidup penulis 

menggunakan lekapan pita organdi.  

Penggunaan lekapan pita organdi dapat memperindah busana pesta dan 

menjadikannya lebih unik serta eksentrik. Menurut Nurlita (2014: 2) “teknik 



 
 

 
 

lekapan, pada dasarnya, adalah teknik melekatkan sesuatu di atas permukaan 

kain”.  Pita organdi adalah pita yang bahannya tipis, sangat ringan, transparan 

dan memiliki serat renggang. Pita organdi memiliki berbagai macam warna dan 

ukuran. Jenis pita yang digunakan untuk membuat hiasan lekapan pita organdi 

adalah pita organdi berlipit emas dengan lebar 1 (satu) cm. 

Berdasarkan observasi pasar yang penulis lakukan dapat diketahui bahwa 

sulaman kepala peniti belum divariasikan atau hanya menggunakan tusuk 

kepala peniti saja. Namun pada proyek akhir ini, penulis memvariasikannya 

dengan pita organdi. Keunikan motif ragam hias sulaman kepala peniti dengan 

lekapan pita organdi serta proses pengerjaan yang dilakukan dengan tangan 

(hand made) dapat menghasilkan busana khususnya busana pesta yang 

berkualitas. 

Oleh karena itu, sulaman kepala peniti dan lekapan pita organdi pada 

busana pesta memiliki nilai jual dan prospek di pasaran. Produk ini dapat 

diproduksi oleh industri-industri busana dengan sasaran konsumen adalah 

wanita dari segala usia. Mulai dari anak – anak hingga wanita dewasa yang 

dipakai pada acara pesta. 

Berdasarkan latar belakang di atas, penulis tertarik untuk membuat 

busana pesta dengan sulaman kepala peniti dan hiasan lekapan pita organdi 

pada proyek akhir dengan mengangkat judul “Sulaman Kepala Peniti dan 

Lekapan Pita Organdi pada Busana Pesta”. 

  



 
 

 
 

B. Tujuan dan Manfaat Proyek Akhir 

1. Tujuan Proyek Akhir 

Tujuan yang ingin dicapai dari penulisan proyek akhir adalah: 

a. Mengembangkan dan mengangkat kreatifitas mahasiswa dalam 

pembuatan busana pesta dengan hiasan lekapan organdi dan tusuk 

kepala peniti. 

b. Menciptakan hasil karya sesuai dengan perkembangan mode yang 

menarik dan mengandung nilai keindahan dan kenyamanan. 

c. Sebagai salah satu syarat untuk menyelesaikan studi pada program studi 

D3 Tata Busana Jurusan Ilmu Kesejahteraan Keluarga Fakultas 

Pariwisata dan Perhotelan Universitas Negeri Padang. 

2. Manfaat Proyek Akhir 

Proyek akhir ini diharapkan dapat memberi manfaat untuk: 

a. Penulis 

1) Dapat menambah keterampilan dalam menjahit busana dan 

menghiasnya dengan sulaman kepala peniti dan hiasan lekapan pita 

organdi. 

2) Meningkatkan kreatifitas dalam pembuatan busana dengan ide-ide 

baru yang dituangkan dalam produk. 

3) Dapat menciptakan peluang usaha baru dengan pengembangan 

hiasan pada busana. 

 

 

b. Mahasiswa 



 
 

 
 

1) Sebagai landasan dalam penerapan ilmu yang sudah dipelajari 

mahasiswa Ilmu Kesejahteraan Keluarga, khususnya Program Studi 

D3 Tata Busana. 

2) Memberi motivasi kepada mahasiswa untuk meningkatkan 

keterampilan dalam menjahit pakaian dan menghiasnya dengan 

berbagai hiasan. 

3) Meningkatkan kemampuan dan kreatifitas mahasiswa dalam membuat 

busana dan menghiasnya dengan berbagai hiasan,salah satunya 

dengan sulaman kepala peniti dan lekapan pita organdie. 

c. Jurusan 

Bagi Jurusan Ilmu Kesejahteraan Keluarga, hasil Proyek Akhir 

ini dapat menambah aset atau produk baru sebagai referensi ilmu dan 

keterampilan sehingga dapat dipromosikan kepada konsumen. 

d. Masyarakat 

1) Sebagai acuan untuk meningkatkan nilai guna yang tinggi. 

2) Dapat menciptakan peluang usaha baru bagi industri kecil rumah 

tangga

 

 

 

 

 

BAB II 

TINJAUAN PUSTAKA 


